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Tabel Tabulasi Data Wawancara

No.

Inisial

Pekerjaan (Selaku)

Jumlah

Informan

Hasil

Kutipan Wawancara

AM

Kepala Dinas Pariwisata

Kabupaten Bulukumba

(Informan Andi Mappawari,
Kepala Dinas Pariwisata
Kabupaten Bulukumba).

1
informan

Dalam proses penyusunan strategi oleh DISBUDPAR baik yang
bersifat jangka pendek maupun jangka panjang senantiasa melakukan
koordinasi kepada pihak-pihak yang terkait, seperti koordinasi pada
DISBUDPAR provinsi dalam pembangunan mess pemerintah dalam
kawasan wisata Tanjung Bira. Kemudian dalam hal penganggarannya
koordinasi dilakukan pada kantor keuangan daerah untuk menentukan
besar anggaran yang akan digunakan.

Kalau itu disini yang inti cuma tiga ji program yang terkait langsung
dengan kepariwisataan.Untuk pengembangan destinasi pariwisata,
untuk peningkatan pemasaran parawisata, dengan pembinaan
kebudayaan dan kesenian.

Kalau peningkatakan pemasaran biasanya promosi, pameran ada juga
menjual.Kalau yang pembinaan kebudayaan dan kesenian lebih
cenderung ke pelatihan kesenian dengan pementasan kesenian.”
(Informan AM, Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba).

Dari sisi budaya masyarakat yang masih memiliki paradigma
tradisional terhadap tuntutan pengembangan kawasan dengan
menganggap bahwa tanah dan bangunan yang terletak di area wisata
adalah kepemilikan mereka, sehingga untuk pengelolaan dan
penataannya berdasarkan hak masyarakat yang bersangkutan

MA

Kepala Desa Bira

(Murlawa)

1
informan

kebersihan di dalam kawasan cukup terjaga selama beberapa tahun
terakhir terutama di sekitar bibir pantai yang dulunya penuh dengan
limbah yang bersumber dari air laut dan pengunjung. Akan tetapi, Kini
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(Informan  MA, Kepala
Desa Kabupaten
Bukukumba).

di area pantai tersebut cukup bersih dengan pemandangan pasir
putihnya nan elok dimata. Sementara untuk kenyamanan pengunjung
masih dalam tahap pengembangan dengan dibangunnya terminal bagi
kendaraan pengunjung.Pembangunan terminal dimaksudkan agar
kendaraan yang memasuki kawasan dapat terparkir dengan rapi dan
tidak sembrono.

Banyak program di Bulukumba yang digunakan untuk meningkatkan
kapasitas SDM Pariwisata khususnya, seperti pelatihan guide lokal
dan sertifikasi guide, peningkatan kompetensi melalui kursus bahasa
asing berbasis desa yang digelar gratis oleh Pemkab Bulukumba yang
mengajarkan tiga bahas yakni Bahasa Inggris, Arab dan Mandarin.
Dengan adanya kompetensi, pelatihan dan sertifikasi ini diharapkan
untuk membantu kegiatan ekonomi produktif misalnya menjadi
pemandu wisata atau minimal warga bisa menyapa atau menjawab
saat ada turis yang bertanya.

banyak program di Bulukumba yang digunakan untuk meningkatkan
kapasitas SDM Pariwisata khususnya, seperti pelatihan guide lokal
dan sertifikasi guide, peningkatan kompetensi melalui kursus bahasa
asing berbasis desa yang digelar gratis oleh Pemkab Bulukumba yang
mengajarkan tiga bahas yakni Bahasa Inggris, Arab dan Mandarin.
Dengan adanya kompetensi, pelatihan dan sertifikasi ini diharapkan
untuk membantu kegiatan ekonomi produktif misalnya menjadi
pemandu wisata atau minimal warga bisa menyapa atau menjawab
saat ada turis yang bertanya.

OP

Pengunjung

(Informan OP,
Pengunjung).

3
informan

Desa Wisata Bira sudah memiliki mekanisme rapat atau musyawarah
bulanan yang membahas mengenai monitoring dan evaluasi
keberjalanan program-program wisata. Keluaran dari mekanisme rapat
atau musyawarah evaluasi kegiatan ini adalah berupa rekomendasi
lanjutan yang perlu dilakukan. Salah satu rekomendasi yang keluar
hasil dari proses monitoring dan evaluasi ini adalah perbaikan
infrastruktur pendukung kegiatan agrowisata seperti homestay,
perbaikan akses, variasi permainan-permainan yang ditawarkan, dan
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peningkatan kualitas dan kebersihan lingkungan. Berbagai
rekomendasi ini perlu ditindaklanjuti lebih jauh agar peningkatan
kualitas pelayanan agrowisata di Desa Wisata Bira dapat lebih
maksimal

WA

Pengunjung

(Informan WA,
Pengunjung).

Bulukumba ingin memanfaatkan teknologi di semua lini, termasuk di
bidang pariwisata.Sekaligus ini sesuai dengan perilaku pasar industri
wisata yang hampirsemuanya telah terdigitalisasi. '‘Bulukumba in Your
Hand' menggunakan format augmented reality dan virtual reality yang
dapat dilihat dalam bentuk konten video, animasi, dan 3D. Aplikasi ini
juga terhubung dengan google maps. Sehingga fitur yang ditampilkan
menjadi lengkap

Familiarization Trip (Famtrip) dilakukan untuk mengenalkan,
mengeksplore potensi wisata yang unggulan dan wisata yang belum
diketahui dengan mengajak para stakeholder pariwisata mulai dari
Himpunan Pramuwisata Indonesi (HPI) Bulukumba, pegiat media
sosial, tour operator, dan komunitas termasuk mengajak para duta
wisata.

KH

Pengunjung

(Informan KH,

Pengunjung).

Banyak cara yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Bulukumba
untuk pemasaran wisata yang ada, mulai dari Online Tourism
Marketing (media sosial, adanya inovasi bidang pariwisata yakni
Bulukumba Tourism dan Bulukumba In Your Hand), kegiatan
Familiarization Trip (Famtrip), Bulukumba Festival, Paketan wisata,
media cetak, Bulukumba Mall.

FG

Masyarakat/Pedagang
Kaki lima
(Informan FG,
Masyarakat/PKL).

6
informan

Dengan hadirnya pariwisata dapat memberikan kehidupan atau
pendapatan bagi masyarakat setempat melalui keuntungan ekonomi
yang diperoleh dari tempat tujuan wisata.Dalam tambahan
perkembangan infrastuktur dan fasilitas rekreasi, keduanya
menguntungkan wisatawan dan masyarakat.

kalau itu terlalu anu, kita ikut di acaranya, misalnya ada undangan
pameran seperti itu bulan depan ada lagi semuanya ada tiap tahun
minimal paling tidak 2 kali pameran nasional disitu.
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keberlanjutan dari kegiatan akademisi tersebut masih belum ada, dan
dirasakan masyarakat masih kurang memberikan dampak. Proses
yang sudah dilakukan oleh akademisi tersebut perlu mendapat
masukan untuk menciptakan aktivitas keberlanjutan dan dapat
memberikan manfaat pada pengembangan wisata Bira Kabupaten
Bulukumba. Peran pemerintah untuk menciptakan arena kolaborasi
harusnya dapat didorong oleh berbagai pihak, selain berfungsi untuk
menciptakan partisipasi, arena tersebut harus mampu untuk
memberikan pemahaman arah kebijakan dari pemerintah dalam
pengembangan sektor wisata.

7. IN Masyarakat/Pedagang saat ini di kawasan wisata Tanjung Bira sudah tersedia tourist
Kaki lima information center yang dimaksud, tetapi masih berbentuk sederhana
sehingga dalam penggunaanya juga tidak efektif.
(Informan IN,
Masyarakat/PKL).
8. DF Masyarakat/Pedagang Kalau yang di Bira toh masyarakatnya disana kebetulan PKL yang ada
Kaki lima dibawah rencana mau direlokasi.Kita sudah ada tempatnya tapi
mereka ngotot tidak mau. Sampai-sampai itu kan kelihatan jorok kalau
(Informan DF, begitu. Yang dipinggir pantai kan itu anunya kita akan rencana relokasi
Masyarakat/PKL). naik ke atas, tapi tidak ada sarananya sebenarnya
9. BF Masyarakat/Pedagang Semua ada hambatannya itu, kalau yang di destinasi itu seperti
. biasanya pasti anggaran.Terus kedua kadang ada konflik dengan
Kaki lima . - .
masyarakat yang merasa dia pemilik lahan, kayak dulu kita mau
membenahi mess pemda ternyata ada yang klaim bahwa itu tanahnya
(Informan BF sebagian. Yang terakhir itu sudah mulai berkurang seniman artinya
' betul-betul kesenian asli bulukmba itu sudah susah ditemukan jarang
Masyarakat/PKL). dipentaskan kadang dia datang dari luar yang kita cari yang asli dari
bulukumba.
10. MN Masyarakat/Pedagang sebenarnya mekanisme evaluasi sampai sekarang itu, pernah juga
Kaki lima sebelum saya disini dilakukan, kan saya disisni 2005 baru masuk, saya

juga tidak tau dari waktu 2003 sampai 2005 pernah tidak dilakukan
evaluasi, cuman sebenarnya dievaluasi tidak pernah lagi dilakukan
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(Informan MN,
Masyarakat/PKL).

karena kita menunggu perubahan, karena banyak sekali yang rubah
ini gambarnya

sebenarnya mekanisme evaluasi sampai sekarang itu, pernah juga
sebelum saya disini dilakukan, kan saya disisni 2005 baru masuk, saya
juga tidak tau dari waktu 2003 sampai 2005 pernah tidak dilakukan
evaluasi, cuman sebenarnya dievaluasi tidak pernah lagi dilakukan
karena kita menunggu perubahan, karena banyak sekali yang rubah
ini gambarnya

11.

SN

Masyarakat/Pedagang

Kaki lima

(Informan SN,
Masyarakat/PKL).

peran masyarakat dalam urusan pengelolaan dan pengembangan dari
kawasan pantai Bira ini masih belum nampak maksimal. Masyarakat
kurang mendapat ruang dalam proses pengelolaan dan
pengembangan Pantai Bira. Aktivitas wisata yang ada di dalam Pantai
Bira tersebut masih sepenuhnya dikelola oleh DLH. Masyarakat sekitar
juga berfokus pada aktifitasnya yang ada di luar kawasan wisata
dengan penyediaan makanan atau kebutuhan pengunjung yang ada di
luar. Pihak swasta juga tidak banyak berkontribusi dalam
pengembangan kawasan tersebut karena perannya sebagai wisata
alternatif. Padahal masyarakat yang mendukung sektor wisata yang
ada disekitaran tempat tinggalnya akan mampu menumbuhkan
aktivitas ekonomi baru yang memberikan manfaat secara langsung

12.

RA

Swasta/lnvestor

(Informan Rahmad Agung

Swasta/Investor)

3 informan

Yang pertama adalah adanya mobilisasi komunitas yang dilakukan
dalam mengembangkan Desa Wisata Bira. Aspek yang kedua adalah
adanya tindakan kolektif komunitas untuk pengembangan agrowisata
di Desa Wisata Bira. Aspek yang terakhir adalah adanya outcome dan
manfaat yang diterima oleh masyarakat Desa Wisata Bira akibat dari
pengembangan agrowisata. Ketiga aspek tersebut dilihat dinamika
perubahannya, yakni periode dimana belum ada dan terbentuknya
secara resmi Desa Wisata Bira’.
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13.

PF

Swasta/lnvestor

(Informan Priyadi Fatur,
Swasta/lnvestor)

Program pelatihan dan pendidikan bagi masyarakat terkait manajemen
pariwisata dan pelayanan wisata. Tingkat keterlibatan pemerintah
daerah, LSM, dan sektor swasta dalam pengembangan desa wisata,
Oleh karenanya semua pihak ikut telibat aktif dalam pengembangan
desa wisata.

Semua ada hambatannya itu, kalau yang di destinasi itu seperti
biasanya pasti anggaran.Terus kedua kadang ada konflik dengan
masyarakat yang merasa dia pemilik lahan, kayak dulu kita mau
membenahi mess pemda ternyata ada yang klaim bahwa itu tanahnya
sebagian. Yang terakhir itu sudah mulai berkurang seniman artinya
betul-betul kesenian asli bulukmba itu sudah susah ditemukan jarang
dipentaskan kadang dia datang dari luar yang kita cari yang asli dari
bulukumba.

14.

VS

Swasta/lnvestor

(Informan Victor Salim,
Swasta/lnvestor)

Kalau ini sudah banyak realisasi, cuma sebenarnya ini harus direvisi
paling tidak lima tahun karena banyak hal-hal yang artinya keadaan
tidak sesuai dengan yang direncanakan pada tahun 2020

Itu teknisnya belum bisa di gambarkan, bagaimana bentuknya nanti
kan kita pake konsultan.Baru juga ada desain dari provinsi ini khusus
kawasan bira, jadi dia sudah bentuk gambar yang termasuk di
panggung-panggung itu sekarang ada gambarnya, itu provinsi yang
desain

Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam seperti tanah,air,
dan udara harus menjamin akuntabilitas kinerja yang tinggi serta
memastikan bahwa sumber-sumber yang ada tidak di eksplorasi
secara berlebihan

Bulukumba in Your Hand' bisa melihat seluruh isi di Bulukumba.
‘Bulukumba in Your Hand' juga akan dikoneksikan dengan aplikasi
serupa, seperti 'Europe in Your Hands' dan 'Australia in Your Hands',
sehingga tujuan wisata di Bulukumba bisa turut dipromososikan di
Eropa dan Australia. Dengan demikian, masyarakat Eropa dan
Australia, bisa mengakses wisata Bulukumba.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Kumpul Bersama Beberapa Staff di Kantor Dinas Pariwisata Bulukumba

Di Kantor DPMPTSP Bulukumba
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Bersama Salah Satu Pemilik Warung Di Bira

Bersama Salah Satu Pemuda Pengelola Wisata Bira



